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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara parsial maupun simultan 

yakni variabel bebas Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi 

Organisasi dengan variabel terikat Kinerja Karyawan pada Badan Amil Zakat 

Nasional (BAZNAS) Kota Surabaya. Populasi pada penelitian ini merupakan 

seluruh karyawan BAZNAS Kota Surabaya yang berjumlah 40 orang. Sampel 

pada penelitian ini diambil menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik 

pengumpulan data dalam penelitian ini adalah teknik survey dengan instrumen 

kuesioner. Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji validitas, uji 

reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda dan koefisien 

determinasi (R2), sedangkan teknik pengujian hipotesis menggunakan Uji t dan 

Uji F dengan memanfaatkan program SPSS versi 26. Beban Kerja secara parsial 

berpengaruh negatif signifikan terhadap Kinerja Karyawan, Lingkungan Kerja 

secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan, 

Komunikasi Organisasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kinerja Karyawan. Secara simultan variabel Beban Kerja, Lingkungan 

Kerja, dan Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan.  

 

Kata kunci: beban kerja, lingkungan kerja, komunikasi organisasi, 

kinerja  karyawan 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine partially or simultaneously the independent 

variables of Workload, Work Environment, and Organizational 

Communication with the dependent variable of Employee Performance at the 

National Amil Zakat Agency (BAZNAS) of Surabaya City. The population in 

this study were all employees of BAZNAS Surabaya City, totaling 40 people. 
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The sample in this study was taken using saturated sample technique. The data 

collection technique in this study was a survey technique with a questionnaire 

instrument. Data analysis in this study used validity test, reliability test, 

classical assumption test, multiple linear regression analysis and coefficient of 

determination (R2), while hypothesis testing techniques used t test and F test by 

utilizing SPSS version 26 program. Workload partially has a significant 

negative effect on Employee Performance, Work Environment partially has a 

positive and significant effect on Employee Performance, Organizational 

Communication partially has a positive and significant effect on Employee 

Performance. Simultaneously, Workload, Work Environment, and 

Communication variables have a significant effect on Employee Performance. 

 

Keywords: Workload, Work Environment, Organizational Communication, 

Employee Performance 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Latar Belakang 

Kemiskinan masih menjadi masalah di indonesia yang masih belum bisa 

terselesaikan. Kemiskinan semakin hari semakin mengemuka terutama di 

berbagai daerah di Indonesia sebagai akibat dari keterpurukan ekonomi dari 

tahun ke tahun sehingga ini menjadi masalah sosial yang harus di perhatikan. 

Indonesia merupakan negara yang memiliki berbagai macam keyakinan salah 

satunya yaitu agama islam. Sehingga, dalam hal ini salah satu agenda sosial 

yaitu dengan berzakat.   

Zakat adalah solusi bagi kesejahteraan masyarakat terutama untuk 

mengentaskan masyarakat dari kemiskinan dan menghilangkan kesenjangan 

sosial. Menurut Iskandar  (2018) mengatakan bahwa zakat merupakan solusi 

dari masalah tentang kemiskinan dan ketimpangan pendapatan di Indonesia. 

Dalam agama islam, zakat merupakan ibadah dalam bidang harta yang 

berkaitan dengan orang yang berzakat (muzakki), penerimanya (mustahik), 

harta yang dikeluarkan zakatnya maupun bagi masyarakat keseluruhan karena 

membayar zakat merupakan salah satu kewajiban dalam agama Islam. Untuk 

melaksanakan pengelolaan, penghimpunan dan pendistribusian zakat, maka 

pemerintah mendirikan lembaga yang disebut dengan BAZNAS (Badan Amil 

Zakat Nasional). 

BAZNAS merupakan satu-satunya badan untuk menghimpun atau 

menyalurkan zakat sedekah maupun infak pada lingkup nasional yang diakui 

negara. Selain menerima zakat (mengelola zakat), BAZNAS dapat menerima 



 
 

 

dan mendistribusikan infak, sedekah, dan dana sosial keagamaan lainnya. 

Sebuah  sistem  yang  menjadi  terobosan  baru  dalam  hal  memenuhi peran  

koordinator  zakat  nasional  untuk  terciptanya  sistem  pengelolaan zakat  yang  

transparan  serta  akuntabel  di  seluruh  Indonesia  merupakan SIMBA ataupun 

Sistem Manajemen Informasi BAZNAS. SIMBAZNAS merupakan program 

dari sistem informasi manajemen yang dibangun dan dikembangkan untuk  

keperluan penyimpanan  data  dan  informasi  yang  dimiliki  oleh  BAZNAS  

secara nasional. Semua kegiatan dapat berjalan dengan lancar karena di 

dalamnya terdapat sumber daya manusia sehingga tujuan dari organisasi dapat 

tercapai.  

Manajemen Sumber Daya Manusia (SDM) menjadi sorotan dan tumpuan 

bagi organisasi atau perusahaan untuk tetap dapat bertahan pada era globalisasi. 

Sumber daya manusia mempunyai peran utama didalam setiap kegiatan 

organisasi. Ini menunjukan bahwa Sumber Daya Manusia merupakan kunci 

utama dalam mencapai tujuan suatu organisasi atau suatu perusahaan. Menurut 

Krisnandi dkk (2019) manajemen adalah seni atau proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan berbagai sumber daya untuk 

mencapai tujuan tertentu. Oleh karena itu, peran sumber daya manusia didalam 

perusahaan sangat diperlukan sebagai unsur utama dan unsur pengendalian 

keberhasilan tersebut. Peran dan pentingnya Sumber Daya Manusia dalam 

perusahaan juga merupakan segala potensi sumber daya yang dimiliki oleh 

manusia dapat dimanfaatkan sebagai usaha untuk meraih suatu keberhasilan 

dalam mencapai tujuan, baik secara individu maupun di dalam sebuah 

perusahaan tersebut.  

Usaha didalam meningkatkan kinerja pegawai, salah satunya dengan 

memperhatikan beban kerja. Beban kerja merupakan salah satu aspek yang 

harus di perhatikan didalam setiap perusahaan, karena beban kerja ini dapat 

menigkatkan kinerja pegawai. Menurut Munandar (2014) bahwa beban kerja 

adalah tugas-tugas yang diberikan kepada karyawan untuk diselesaikan sesuai 

dengan waktu yang telah di tetapkan dengan menggunakan keterampilan dan 

potensi dari tenaga kerja.  

Faktor lain yang dapat memengaruhi kinerja pegawai yaitu lingkungan kerja. 

Karena lingkungan kerja adalah suatu hal yang sangat penting dan perlu 

diperhatikan terutama bagi sebuah perusahaan ataupun kantor yang memiliki 

banyak karyawan yang bekerja. Menurut Pawirosumarto dkk. (2017) 

lingkungan kerja adalah tempat dimana seluruh karyawan dapat melakukan 

aktivitas, dimana lingkungan kerja memberikan dampak positif maupun 

dampak negatif bagi karyawan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan.  

Selain beban kerja dan lingkungan kerja, faktor lain yang memengaruhi 

kinerja pegawai yaitu komunikasi organisasi. Komunikasi organisasi menjadi 



 
 

 

aspeik yang paling peinting dalam meimeingaruhi preistasi keirja atau kineirja. 

Komunikasi organiasi yang baik dapat meinjadi sarana yang teipat untuk dapat 

meiningkatkan kineirja karyawan. Meinurut Phillips, Gully (2012) komunikasi 

organisasi adalah peirtukaran informasi antara dua orang atau leibih individu 

maupun keilompok didalam seibuah organisasi yang meinciptakan dasar umum 

teirhadap peimahaman dan peirasaan.  

Kineirja karyawan meirupakan salah satu faktor yang sangat peinting kareina 

keimajuan organisasi atau peirusahaan teirgantung dari sumbeir daya manusia 

(SDM) yang dimiliki. Meinurut Mangkuneigara (2015) kineirja karyawan 

meirupakan peincapaian keirja oleih karyawan baik kualitas maupun kuantitas 

dalam meilaksanakan tugas seisuai deingan tanggung jawab yang dibeirikan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabeil 1 meirupakan peiroleihan peingumpulan ZI iS BAZNAS Kota Surabaya 

pada tahun 2022 yang diipeiroleih darii masiing-masiing UPZ (uniit peingumpulan 

zakat). Pada bulan Mareit meingalamii peinurunan dan pada bulan Apriil 

meingalamii peiniingkatan yang cukup beisar diikareinakan harii raya (ramadhan) 

seihiingga meingakiibatkan seitiiap bulan tiidak meirata dan iinii dapat meimeingaruhii 

teirhadap kiineirja karyawan BAZNAS Kota Surabaya.  

Dalam hal iinii beiban keirja, liingkungan keirja, dan komuniikasii organiisasii 

meinjadii faktor yang peintiing dalam meiniingkatkan kiineirja karyawan 

diikareinakan beiban keirja meirupakan salah satu hal yang harus diihadapii ole ih 

seimua karyawan, liingkungan keirja yang kondusiif dapat meimbeiriikan rasa 

nyaman seihiingga karyawan dapat beikeirja seicara optiimal, dan deingan adanya 

komuniikasii organiisasii yang baiik maka seigala seisuatu pastii akan beirjalan lancar 

Tabeil 1 Peingumpulan ZIS BAZNAS Kota Surabaya Tahun 2022 

NO BULAN ZAKAT INFAQ TOTAL 

1 Januari    2.115.922.876 -   2.115.922.876 

2 Feibruari      494.021.757 428.043.648      922.065.405 

3 Mareit      512.818.307   35.791.541      548.609.848 

4 April   7.931.674.013 -   7.931.674.013 

5 Meii   2.666.665.303 440.078.039   3.106.743.342 

6 Juni   2.809.502.000 348.242.523   3.157.744.523 

7 Juli   4.966.237.143 -   4.966.237.143 

8 Agustus   2.710.515.382     4.440.000   2.714.955.382 

9 Seipteimbeir   2.629.814.546 570.420.799   3.200.235.345 

10 Oktobeir    3.674.476.650 453.335.000   4.127.811.650 

11 Noveimbeir    2.700.183.600    3.365.000   2.703.548.600 

12 Deiseimbeir    4.553.700.580    4.027.729   4.557.728.309 

TOTAL 37.765.532.156 2.287.744.279 40.053.276.435 



 
 

 

seihiingga tujuan peirusahaan dapat teircapaii.  

Beirdasarkan hasiil peingamatan, peirmasalahan yang meinyeibabkan peinurunan 

kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya 

yaiitu program darii BAZNAS kurang beirjalan seihiingga karyawan harus beikeirja 

seicara multiitaskiing dan iinii meingakiibatkan beiban keirja yang beirleibiih, 

liingkungan keirja yang ada dii BAZNAS iinii meinyangkut keipada biirokrasii yang 

kurang beirjalan meingakiibatkan cara keirja karyawan meinjadii lambat seihiingga 

karyawan harus meilakukan peikeirjaan seicara koleiktiif, beilum ada platform yang 

teiriinteigrasii antara BAZNAS deingan UPZ antar keicamatan kareina komuniikasii 

masiih meinggunakan cara manual seipeirtii meinggunakan surat yang diikiiriim 

langsung keipada kantor BAZNAS maupun seibaliiknya. Oleih kareina iitu, 

peineiliitiian iinii akan meimbahas dan meingujii peingaruh darii beiban keirja, 

liingkungan keirja, dan komuniikasii organiisasii teirhadap kiineirja karyawan pada 

Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya. 

 

Rumusan Masalah 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah diiuraiikan seibeilumnya, maka dapat dii 

rumuskan masalah seibagaii beiriikut: 

1. Apakah beiban keirja seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (Baznas) Kota Surabaya? 

2. Apakah liingkungan keirja seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap 

kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (Baznas) Kota 

Surabaya? 

3. Apakah komuniikasii organiisasii seicara parsiial beirpeingaruh siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (Baznas) Kota 

Surabaya? 

4. Apakah beiban keirja, liingkungan keirja, komuniikasii organiisasii seicara 

siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada Badan 

Amiil Zakat Nasiional (Baznas) Kota Surabaya? 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Manajemen Sumber Daya Manusia 

Meinurut Geiorgei  Teirry  dalam Shavab (2021) meingatakan  bahwa  

manajeimein  sumbeir  daya  manusiia meirupakan peineirapan  teirhadap keibiijakan  

yang  diilakukan seiorang  manajeir  dalam  meinjalankan  sumbeir daya   manusiia   

meilaluii   proseis   peinyariingan, peireikrutan, peilatiihan, peiniilaiian, dan 

peingiimbalan. Meinurut Juhjii (2020) manajeimein sumbeir daya manusiia 

meirupakan unsur teirpeintiing dalam manajeimein kareina sumbeir daya manusiia 

meirupakan unsur peirtama dalam manajeimein seibeilum unsur-unsur laiinnya.  



 
 

 

Beirdasarkan peingeirtiian yang diikeimukakan oleih para ahlii teirseibut maka 

dapat diisiimpulkan bahwa manajeimein sumbeir daya manusiia adalah unsur 

teirpeintiing dalam seibuah organiisasii yang dii dalamnya teirdapat rangkaiian 

keigiiatan dalam peireikrutan karyawan seihiingga tujuan darii organiisasii teirseibut 

biisa teirwujud. 

 

Beban Kerja 

Meinurut Siiswanto (Eillyzar, 2017) meinyatakan beiban keirja adalah seijumlah 

keigiiatan yang harus diiseileisaiikan oleih anggota organiisasii atau peimeigang 

jabatan seicara teiratur deingan meinggunakan teikniik analiisiis jabatan, teikniik 

analiisiis beiban keirja laiinnya dalam jangka waktu teirteintu untuk meindapatkan 

iinformasii teintang eifiisiieinsii dan eifeiktiiviitas keirja  organiisasii. Meinurut Meishkatii 

(Tarwaka, 2015) meinye ibutkan bahwa beiban keirja dapat diiartiikan seibagaii suatu 

peirbeidaan antara daya tampung atau keimampuan peikeirja deingan tuntutan 

peikeirjaan yang harus diihadapii. 

Beirdasarkan beibeirapa deifiiniisii teirseibut dapat diisiimpulkan bahwa beiban 

keirja meirupakan seikumpulan atau seijumlah tugas – tugas yang diibeiriikan ole ih 

piimpiinan keipada seiorang peigawaii yang harus diiseileisaiikan oleih suatu uniit 

organiisasii dalam jangka waktu teirteintu. 

 

Lingkungan Kerja 

Pawiirosumarto dkk (2017) meingatakan bahwa liingkungan keirja adalah 

teimpat diimana seimua peigawaii dapat meilakukan aktiiviitas, diimana dapat 

meimbeiriikan dampak posiitiif maupun neigatiif bagii peigawaii untuk meincapaii 

tujuan yang teilah diiteitapkan. Meinurut Seidarmayantii (2017) liingkungan keirja 

adalah seiluruh peirleingkapan dan bahan yang diihadapii, liingkungan seikiitarnya 

diimana seiseiorang beikeirja, cara keirjanya, seirta peinataan keirjanya baiik seibagaii 

peirseiorangan maupun seibagaii keilompok. 

Darii peingeirtiian diiatas dapat kiita siimpulkan bahwa liingkungan keirja adalah 

seigala seisuatu yang ada diiseikiitar peigawaii atau karyawan yang dii dalamnya 

teirdapat beibeirapa aktiiviitas untuk meincapaii tujuan yang teilah dii teitapkan.  

 

Komunikasi Organisasi 

Meinurut Hardjana (2016) komuniikasii organiisasii meirupakan proseis 

peirtukaran peisan yang beirlangsung dii antara dua orang atau leibiih yang saliing 

keiteirgantungan deimii eifeiktiiviitas peincapaiian tujuan organiisasii yang teilah 

diiteitapkan. Meinurut Pacei dan Fauleis (2015) bahwa komuniikasii   organiisasii   

diiartiikan   seibagaii   peimeintasan dan peinafsiiran peisan dii antara uniit-uniit 

komuniikasii yang meirupakan bagiian darii suatu organiisasii teirseibut.  



 
 

 

Dapat diisiimpulkan bahwa komuniikasii organiisasii adalah proseis yang teirjadii 

dan muncul dalam suatu organiisasii beirupa peinyampaiian, peineiriimaan hiingga 

peirtukaran iinformasii dan peisan.  

 

Kinerja Karyawan  

Meinurut Giinanjar & Wiidjaja (2022) bahwa kiineirja adalah hasiil keirja seicara 

kualiitas seirta kuantiitas yang diicapaii oleih karyawan dalam organiisasii teirkaiit 

pada peilaksanaan tugas dan targeit yang seisuaii deingan tanggung jawabnya 

dalam waktu teirteintu. Meinurut Eika & Aniik (2020) bahwa kiineirja karyawan 

meirupakan tiingkat keibeirhasiilan peigawaii dalam meilaksanakan tugas-tugas 

peikeirjaan yang diinyatakan dalam peiraturan yang diiteitapkan dan beirkontriibusii 

pada keibeirhasiilan organiisasii, dan diiukur meilaluii proseis dan hasiilnya. 

Darii beibeirapa peingeirtiian diiatas, dapat diisiimpulkan bahwa kiineirja karyawan 

adalah keimampuan dalam meilaksanakan tugas atau peikeirjaan dalam seibuah 

organiisasii dalam kurun waktu teirteintu dan sangat beirkontriibusii dalam 

keibeirhasiilan subuah organiisasii.  

 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Keiiirangka Konseiiiptuiial 

 

Hipotesis 

H1 : Diiduga Beiban keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan 

pada badan amiil zakat  (BAZNAS) Kota Surabaya 

H2 : Diiduga Liingkungan keirja beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada badan amiil zakat  (BAZNAS) Kota Surabaya  

H3 : Diiduga Komuniikasii organiisasii beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada badan amiil zakat  (BAZNAS) Kota Surabaya 

H4 : Diiduga Beiban keirja, liingkungan keirja, dan komuniikasii organiisasii seicara 

siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada badan 

amiil zakat  (BAZNAS) Kota Surabaya 

Beban Kerja 

(X1) 

Lingkungan Kerja 

(X2) 

Komunikasi Organisasi 

(X3) 

Kinerja Karyawan  

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4 

Gambar 1 Kerangka Konseptual 



 
 

 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

Desain Penelitian 

Dalam peineiliitiian iinii, peinuliis meinggunakan meitodei peineiliitiian kuantiitatiif. 

Meinurut Sugiiyono (2017) meitodei peineiliitiian kuantiitatiif meirupakan meitodei 

peineiliitiian yang beirlandaskan pada fiilsafat posiitiiviismei, diigunakan untuk 

meineiliitii pada populasii atau sampeil teirteintu, teikniik peingambiilan sampe il 

biiasanya diilakukan seicara random, peingumpulan data meinggunakan iinstrume in 

peineiliitiian, analiisiis data beirsiifat kuantiitatiif atau statiistiik, deingan tujuan untuk 

meingujii hiipoteisiis yang teilah diiteitapkan. 

Peineiliitiian iinii beirtujuan untuk meinje ilaskan hubungan kausal (seibab akiibat) 

variiabeil yaiitu beiban keirja, liingkungan keirja, dan komuniikasii organiisasii 

teirhadap kiineirja karyawan Badan Amiil Zakat Nasiional Kota Surabaya. 

Populasii darii peineiliitiian iinii adalah seiluruh karyawan Badan Amiil Zakat 

Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya. Sampeil yang diiambiil pada peineiliitiian iinii 

meirupakan sampeil jeinuh (seinsus), diimana jumlah sampeil yang diiambiil 

seibanyak jumlah populasii. Teihniik peingumpulan data yang diigunakan adalah 

obseirvasii seicara langsung, wawancara dan peinye ibaran kueisiioneir. 

 

Tempat dan Waktu Penelitian 

Peineiliitiian iinii diilakukan dii Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS), yang 

ada dii Jl. Meidokan Asrii Bar. X No.19, Meidokan Ayu, Keic. Rungkut, Kota 

SBY, Jawa Tiimur. Peineiliitiian iinii diilakukan seilama 1 (satu) bulan, yaiitu pada 

bulan Junii 2023. 

 

Populasi dan Sampel 

Populasi 

Meinurut Sugiiyono (2018) meinyatakan bahwa populasii adalah wiilayah 

geineiraliisasii yang teirdiirii darii obyeik atau subyeik yang meimpunyaii kualiitas dan 

karakteiriistiik teirteintu yang diiteitapakan oleih peineiliitii untuk diipeilajarii dan 

keimudiian diitariik keisiimpulannya. 

Populasii peineiliitiian iinii adalah seiluruh karyawan Badan Amiil Zakat Nasiional 

(BAZNAS) yang beirjumlah 40 orang karyawan yang meimpunyaii kualiitas dan 

karakteiriistiik teirteintu yaknii karyawan teitap seipeirtii biidang peingumpulan, 

keiuangan, admiiniistrasii, peindiistriibusiian dan peindayagunaan. 

 

Sampel 

Meinurut Sugiiyono (2018) meinyatakan bahwa sampeil adalah bagiian darii 

jumlah dan karakteiriistiik yang diimiiliikii oleih populasii teirseibut. Peineiliitiian iinii 

meimiiliikii jumlah sampeil seibanyak 40 orang karyawan yang diiambiil darii seiluruh 



 
 

 

populasii Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya yaknii 

karyawan teitap. Sampeil yang diiambiil pada peineiliitiian iinii meirupakan sampe il 

jeinuh (seinsus) kareina peineiliitii iingiin meimbuat geineiraliisasii deingan keisalahan 

yang sangat keiciil diimana seimua populasii diijadiikan sampeil. 

 

HASIL PENELITIAN 

Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Ujii valiidiitas iinii     diigunakan untuk meingukur sah tiidaknya suatu 

kueisiioneir. Seibuah data dapat diikatakan valiid apabiila rhiitung meinunjukkan 

hasiil leibiih beisar darii rtabeil. Dapat diijeilaskan bahwa r tabeil dalam 

peineiliitiian iinii bahwa dF = (n – 2) = 40 - 2 = 38 deingan niilaii siigniifiikan 0,05 

yaknii 0,312. Hal iinii dapat diiliihat beirdasarkan seitiiap butiir peirnyataan 

variiabeil Beiban Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), Komuniikasii 

Organiisasii (X3), dan Kiineirja karyawan (Y) meimiiliikii r hiitung leibiih beisar 

dariipada t tabeil. Seihiingga darii seitiiap butiir peirnyataan dapat diinyatankan 

valiid.  

2. Uji Reliabilitas 

Ujii reiabiiliitas iinstrumein diilakukan deingan tujuan untuk meingeitahuii 

konsiisteinsii darii iinstrumein seibagaii alat ukur, seihiingga suatu hasiil 

peingukuran dapat diipeircaya. Niilaii Cronbach Alpha pada variiabeil Beiban 

Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), Komuniikasii Organiisasii (X3), dan 

Kiineirja Karyawan (Y) meimiiliikii Cronbach Alpha diiatas 0,6 seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa kueisiioneir dalam peineiliitiian iinii dapat meinyatakan 

reiliiabeil. 

3. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

Table 1  

Hasil Uji Normalitas 

 Unstandardiizeid Reisiidual 

N 40 

Normal Parameiteirsa,b Meian ,0000000 

Std. 

Deiviiatiion 

1,79118694 

Most Eixtreimei Diiffeireinceis Absolutei ,117 

Posiitiivei ,106 

Neigatiivei -,117 

Teist Statiistiic ,117 

Asymp. Siig. (2-taiileid) ,183c,d 

Sumbeir : data priimeir diiolah deingan SPSS veirsi i 26 



 
 

 

Beirdasarkan tabeil diiatas ujii normaliitas Kolmogorov-Smiirnov dapat 

diisiimpulkan bahwa niilaii asymp. Siig seibeisar 0,183 deingan niilaii teirseibut 

maka diiatas taraf nyata 0,05. seihiingga biisa diinyatakan data beirkontriibusii  

normal. 

 

b. Uji Multikolinieritas 

 

Table 2  

Hasil Uji Multikolinieritas 

Coefficientsᵃ 

Modeil Colliiniieiriity Statiistiics 

Toleirancei VI iF 

 

 

1. 

(Constant)   

Beiban Keirja (X1) 0,926 1,080 

Liingkungan Keirja (X2) 0,833 1,200 

Komuniikasii Organiisasii (X3) 0,798 1,254 

Sumbeir : data priimeir diiolah deingan SPSS veirsii 26 

 

Beirdasarkan hasiil pada tabeil dii atas, dapat diikeithuii bahwa seimua 

variiabeil beibas meinghasiilkan niilaii Toleirancei leibiih beisar darii 0,1 dan 

VI iF yang leibiih keiciil darii 10. Deingan deimiikiian dapat diinyatakan bahwa 

modeil diinyatakan tiidak teirdapat geijala multiikoliiniieiriitas, seihiingga 

asumsii multiikoliiniieiriitas teirpeinuhii. 

 

c. Uji Heteroskedastisitas 

 

Gambar 2  

Hasil Uji Heteroskedastisitas 



 
 

 

Beirdasarkan grafiik scatteirplot diiatas, tiitiik-tiitiik meinyeibar diiatas dan 

diibawah atau seikiitar angka 0, dan juga peinyeibaran tiitiik-tiitiik data tiidak 

meimbeintuk pola beirgeilombang meileibar keimudiian meinye impiit dan 

meileibar keimbalii seihiingga reisiidual diinyatakan meimiiliikii ragam yang 

homogein, deingan deimiikiian asumsii heiteiroskeidastiisiitas teirpeinuhii. 

 

4. Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Table 3  

Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Coeiffiiciieintsa 

 

 

 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

 

 

 

T 

 

 

 

Siig. 

B Std. 

E irror 

Beita 

 

 

 

1 

(Constant) 14,045 3,797  3,699 0,001 

Total_x1 -0,191 0,053 -0,265 -3,588 0,001 

Total_x2 0,195 0,063 0,240 3,083 0,004 

Total_x3 0,447 0,044 0,817 10,273 0,000 

Sumbeir : data priimeir diiolah deingan SPSS veirsii 26 

 

Darii hasiil ujii reigreisii liineiar beirganda pada tabeil dii atas, maka diipeiroleih 

peirsamaan seibagaii beiriikut: 

Y = α + ß1X1 + ß2X2 + ß3X3 + ei 

Y = 14,045 + -0,191X1 + 0,195X2 + 0,447X3 + ei 

 

Beiriikut iinii peinjeilasan darii peirsamaan reigreisii liiniieir beirganda: 

1. Jiika seigala seisuatu pada variiabeil-variiabeil beibas diianggap nol atau tiidak 

ada atau tiidak diihiitung, baiik Beiban Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), 

maupun Komuniikasii Organiisasii (X3), maka Kiineirja Karyawan (Y) 

teilah meimiiliikii niilaii teirseindiirii atau teilah ada seibeisar 14,045. 

2. Jiika teirjadii peiniingkatan teirhadap variiabeil Beiban Keirja (X1) seibeisar 1 

satuan, maka Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat seibeisar -0,191 

satuan. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa Beiban Keirja beirpeingaruh 

neigatiif teirhadap kiineirja karyawan. 

3. Jiika teirjadii peiniingkatan teirhadap variiabeil Liingkungan Keirja (X2) 

seibeisar 1 satuan, maka Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat seibeisar 

0,195 satuan. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa Liingkungan Keirja 

beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja karyawan. 



 
 

 

4. Jiika teirjadii peiniingkatan teirhadap variiabeil Komuniikasii Organiisasii (X3) 

seibeisar 1 satuan, maka Kiineirja Karyawan (Y) akan meiniingkat seibeisar 

0,447 satuan. Hal iinii meingiindiikasiikan bahwa Komuniikasii Organiisasii 

beirpeingaruh posiitiif teirhadap kiineirja karyawan. 

 

Darii hasiil peingujiian reigreisii liineiar beirganda meinunjukan bahwa keitiiga 

variiabeil beirpeingaruh, variiabeil yang paliing domiinan meimpeingaruhii Kiineirja 

Karyawan (Y) adalah variiabeil Komuniikasii Organiisasii (X3) kareina meimiiliikii 

niilaii reigreisii yang paliing beisar yaiitu seibeisar 0,447. Keimudiian variiabe il 

Liingkungan Keirja (X2) yang meimiiliikii niilaii reigreisii seibeisar 0,195. Dan 

variiabeil Beiban Keirja (X1) yang meimiiliikii niilaii reigreisii seibeisar -0,191. 

 

5. Koefisiensi Determinasi (R2) 

 

Table 4 

Model Summary 

Model Summary 

Modeil R R Squarei Adjusteid R 

Squarei 

Std. Eirror of thei 

E istiimatei 

1 0,905a 0,818 0,803 1,864 

Sumbeir : data priimeir diiolah deingan SPSS veirsii 26 

 

 

Darii hasiil ujii deiteirmiinasii diikeitahuii bahwa niilaii adjusteid R Squarei yang 

diidapatkan seibeisar 0,803 yang dapat diiseibut koeifiisiiein deiteirmiinasii, hal iinii 

meingiindiikasiikan bahwa 80,3% Kiineirja Karyawan dapat diipeiroleih dan 

diijeilaskan oleih Beiban Keirja, Liingkungan Keirja, dan Komuniikasii Organiisasii. 

Seidangkan siisanya seibeisar 19,7% dapat diijeilaskan oleih faktor-faktor laiin 

atau variiabeil diiluar modeil teirseibut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Pengujian Hipotesis 

a. Uji Parsial (Uji t) 

Table 5  

Hasil Uji t 

Sumbeir : data priimeir diiolah deingan SPSS veirsi i 26 

 

Maka dapat diijeilaskan meingeinaii peingaruh variiabeil seicara parsiial. Niilaii 

beirgantung pada beisarnya (df) dan tiingkat siigniifiikan yang akan diigunakan 

untuk tiingkat siigniifiikan seibeisar 0,05 atau 5%. Untuk meincarii t tabeil, meimiiliikii 

rumus df = (n – k – 1) = df (40 - 3 - 1) = 36, maka diipeiroleih t tabeil seibeisar 

2.028. 

Peingambiilan keiputusan darii hasiil ujii t dii atas dapat liihat seibagaii beiriikut: 

1. Pengaruh Beban Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan hasiil ujii t diipeiroleih niilaii t hiitung = -3,588< t tabeil = 2,028 

deingan (df = n-k-1 = 40-3-1 = 36) deingan niilaii siigniifiikasii seibeisar 0,001 

(kurang darii 0,05) seihiingga Ho diiteiriima dan H1 diitolak yang beirartii beiban 

keirja beirpeingaruh neigatiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. 

2. Pengaruh Lingkungan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Beirdasarkan hasiil ujii t diipeiroleih niilaii t hiitung = 3,083> t tabeil = 2,028 

deingan (df = n-k-1 = 40-3-1 = 36) deingan niilaii siigniifiikasii seibeisar 0,004 

(kurang darii 0,05) seihiingga Ho diitolak dan H2 diiteiriima yang beirartii 

Liingkungan Keirja beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan. 

3. Pengaruh Komunikasi Organisasi (X3) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Beirdasarkan hasiil ujii t diipeiroleih niilaii t hiitung = 10,273 > t tabeil = 2,028 

deingan (df = n-k-1 = 40-3-1 = 36) deingan niilaii siigniifiikasii seibeisar 0,000 

(kurang darii 0,05) seihiingga Ho diitolak dan H3 diiteiriima yang beirartii 

Coefficientsa 

 

Modeil 

Unstandardiizeid 

Coeiffiiciieints 

Standardiizeid 

Coeiffiiciieints 

 

T 

 

Siig. 

B Std. 

E irror 

Beita 

 

 

1 

(Constant) 14,045 3,797  3,699 0,001 

Total_x1 -0,191 0,053 -0,265 -3,588 0,001 

Total_x2 0,195 0,063 0,240 3,083 0,004 

Total_x3 0,447 0,044 0,817 10,273 0,000 

a. Deipeindeint Variiablei: Total_y 



 
 

 

Komuniikasii Organiisasii beirpeingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan. 

 

b. Uji Simultan (Uji F) 

Table 6  

Hasil Uji F 

ANOVAa 

Modeil Sum of 

Squareis 

Df Meian Squarei F Siig. 

1 Reigreissiion 563,249 3 187,750 54,018 ,000b 

Reisiidual 125,126 36 3,476   

Total 688,375 39    

Sumbeir : data priimeir diiolah deingan SPSS veirsi i 26 

 

Beirdasarkan peirhiitungan pada tabeil dii atas, maka dapat diikeitahuii niilaii 

siigniifiikansii untuk peingaruh Beiban Keirja, Liingkungan Keirja, dan Komuniikasii 

Organiisasii teirhadap Kiineirja Karyawan adalah seibeisar 0.000 < 0.05, dan F 

hiitung 54,018 > niilaii F tabeil 2,866. Dapat diisiimpulkan bahwa modeil reigreisii 

dalam peineiliitiian iinii yaiitu Beiban Keirja, Liingkungan Keirja, dan Komuniikasii 

Organiisasii seicara siimultan beirpeingaruh teirhadap Kiineirja karyawan. 

 

PEMBAHASAN 

1. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan darii hasiil seiteilah diilakukannya peingujiian siigniifiikan pada 

ujii parsiial (ujii t) deingan meinggunakkan SPSS pada variiabeil Beiban Keirja, 

meimiiliikii t hiitung = -3,588< t tabeil = 2,028 dan niilaii siigniifiikan 0.001 < 

0.05, maka diiputuskan bahwa H1 meineiriima dan H0 meinolak. Variiabe il 

Beiban Keirja dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh neigatiif siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan. Diikareinakan pada salah satu iindiikator beiban 

keirja yaiitu kondiisii peikeirjaan seibagiian beisar reispondein meirasa teirbeibanii 

deingan banyaknya peikeirjaan yang harus diiseileisaiikan seihiingga iinii 

meingakiibatkan beiban keirja beirpeingaruh neigatiif. Seihiingga dapat 

diisiimpulkan bahwa “Beiban Keirja meimiiliikii peingaruh neigatiif siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) 

Kota Surabaya”. 

Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih hasiil peineiliitiian teirdahulu yang 

diilakukan oleih Nii Kadeik Noniik Rasmiiniingsiih, Ii Wayan Suciipta Wiibawa, 

Riicky I ika Fahriianto (2021), deinga judul “Peingaruh Beiban Keirja Dan Work 

Famiily Confliict Teirhadap Kiineirja Karyawan Yang Diimodeirasii Dukungan 

Sosiial”.Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa beiban keirja dan work famiily 



 
 

 

confliict beirpeingaruh neigatiif dan siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan, 

seirta dukungan sosiial seicara statiistiik mampu meimodeirasii peingaruh beiban 

keirja dan workfamiily confliictteirhadap kiineirja karyawan.  

2. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan darii hasiil seiteilah diilakukannya peingujiian siigniifiikan pada 

ujii parsiial (ujii t) deingan meinggunakkan SPSS pada variiabeil Liingkungan 

Keirja, meimiiliikii t hiitung = 3,083 > t tabeil = 2,028 dan niilaii siigniifiikan 0.004 

< 0.05, maka diiputuskan bahwa H2 meineiriima dan H0 meinolak. Variiabe il 

Liingkungan Keirja dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh posiitiif 

siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. Seihiingga dapat diisiimpulkan bahwa 

“Liingkungan Keirja meimiiliikii peingaruh posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja 

karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya”.  

Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih hasiil peineiliitiian teirdahulu yang 

diilakukan oleih Achmad Sanii Supriiyanto, Viiviin Maharanii E ikowatii, Hiilda 

Viironiika (2020), deingan judul “Meinghubungkan liingkungan keirja deingan 

kiineirja karyawan: peiran meidiiasii diisiipliin keirja.” Hasiil peineiliitiian 

meinunjukkan bahwa Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa liingkungan 

keirja beirpeingaruh teirhadap kiineirja karyawan, dan diisiipliin keirja meimeidiiasii 

peingaruh liingkungan keirja teirhadap kiineirja karyawan. 

3. Pengaruh Komunikasi Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan darii hasiil seiteilah diilakukannya peingujiian siigniifiikan pada 

ujii parsiial (ujii t) deingan meinggunakkan SPSS pada variiabeil Komuniikasii 

Organiisasii, meimiiliikii t hiitung = 10,273 > t tabeil = 2,028 dan niilaii siigniifiikan 

0.000 < 0.05, maka diiputuskan bahwa H3 meineiriima dan H0 meinolak. 

Variiabeil Komuniikasii Organiisasii dalam peineiliitiian iinii meimiiliikii peingaruh 

posiitiif siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan. Seihiingga dapat diisiimpulkan 

bahwa “Komuniikasii Organiisasii meimiiliikii peingaruh posiitiif siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) 

Kota Surabaya”.  

Hasiil peineiliitiian iinii diidukung oleih hasiil peineiliitiian teirdahulu yang 

diilakukan oleih Sahiidiillah Nurdiin, Siilva Priinandiita (2023), deingan judul 

“Peingaruh Komuniikasii Organiisasii Teirhadap Kiineirja Yang Diime idiiasii Oleih 

Keipuasan Keirja Peigawaii.” Hasiil peineiliitiian meinunjukkan bahwa 

komuniikasii organiisasii beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap kiineirja dan 

keipuasan keirja mampu meimeidiiasii seicara partiial peingaruh komuniikasii 

organiisasii teirhadap kiineirja. 

4. Pengaruh Beban Kerja, Lingkungan Kerja, dan Komunikasi 

Organisasi Terhadap Kinerja Karyawan 

Beirdasarkan darii hasiil peineiliitiian teirhadap variiabeil Beiban Keirja, 

Liingkungan Keirja, dan Komuniikasii Organiisasii seicara beirsama-sama 



 
 

 

meimiiliikii peingaruh teirhadap kiineirja karyawan Badan Amiil Zakat Nasiional 

(BAZNAS) Kota Surabaya. Analiisiis darii hasiil peingujiian yang teilah 

diilakukan diikeitahuii bahwa Niilaii siigniifiikan F seibeisar 0,000, diimana niilaii 

iinii jauh leibiih keiciil darii niilaii siigniifiikan yaiitu 0,05. Iinii meimbuktiikan bahwa 

modeil reigreisii dalam peineiliitiian iinii meinyatakan layak untuk meinjeilaskan 

variiabeil beibas Beiban Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), dan Komuniikasii 

Organiisasii (X3) teirhadap variiabeil teiriikat Kiineirja Karyawan (Y). Niilaii 

Fhiitung yang diipeiroleih seibeisar 54,018. Niilaii Fhiitung iinii jauh leibiih beisar 

darii niilaii Ftabeil yang seibeisar 2,866. Oleih kareina iitu, hasiil peingujiian 

meimeinuhii peirsamaan Fhiitung > Ftabeil dan siig < 0,05. Maka tolak Ho 

(teiriima Ha). 

Dapat diisiimpulkan bahwa seicara siimultan teirdapat peingaruh yang 

siigniifiikan darii Beiban Keirja (X1), Liingkungan Keirja (X2), dan Komuniikasii 

Organiisasii (X3) teirhadap Kiineirja karyawan (Y). Seihiingga hiipoteisiis H4 

meinyatakan bahwa Beiban Keirja, Liingkungan Keirja, dan Komuniikasii 

Organiisasii seicara siimultan beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja 

Karyawan ” dapat diiteiriima dan teirbuktii beinar (Ha Diiteiriima). 

 

Kesimpulan  

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian yang diilakukan meilaluii peingumpulan data, 

peingolahan data, dan analiisiis data teirkaiit deingan Peingaruh Beiban Keirja (X1), 

Liingkungan Keirja (X2), Komuniikasii Organiisasii (X3), Teirhadap Kiineirja 

Karyawan (Y) Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya. Maka 

dapat diitariik keisiimpulan seibagaii beiriikut : 

1. Seicara Parsiial (ujii t) bahwa Beiban Keirja beirpeingaruh neigatiif siigniifiikan 

teirhadap kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) 

Kota Surabaya. 

2. Seicara Parsiial (ujii t) bahwa Liingkungan Keirja beirpeingaruh posiitiif 

siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional 

(BAZNAS) Kota Surabaya. 

3. Seicara Parsiial (ujii t) bahwa Komuniikasii Organiisasii beirpeingaruh posiitiif 

siigniifiikan teirhadap kiineirja karyawan pada Badan Amiil Zakat Nasiional 

(BAZNAS) Kota Surabaya. 

4. Seicara siimultan (ujii f) bahwa Beiban Keirja, Liingkungan Keirja, dan 

Komuniikasii Organiisasii beirpeingaruh siigniifiikan teirhadap Kiineirja karyawan 

pada Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya. 

 

Saran 

Beirdasarkan hasiil peineiliitiian dan keisiimpulan yang teilah diijeilaskan 

seibeilumnya, peineiliitii meimbeiriikan beibeirapa saran, diiantaranya seibagaii beiriikut: 

1. Peirusahaan peintiing dalam meiniingkatkan suasana liingkungan keirja yang 



 
 

 

baiik dan kondusiif dalam meimbantu meiniingkatkan kiineirja karyawan dalam 

hal suhu udara dii teimpat keirja, keinyamanan dan fasiiliitas. 

2. Peirusahaan diiharapkan dapat meineirapkan komuniikasii organiisasii deingan 

peinggunaan piiliihan kata yang teipat dan diisampaiikan deingan bahasa yang 

sopan dan halus. Seilanjutnya komuniikasii organiisasii diiharapkan juga dapat 

meimbeiriikan iinformasii meingeinaii keimajuan peirusahaan maupun 

peirmasalahan yang ada, seirta meimbeiriikan iinformasii yang jeilas dan leingkap 

meingeinaii peilaksanaan tugas agar tugas dapat teirseileisaiikan seisuaii deingan 

waktu yang diiharapkan. 

3. Deingan adanya peingaruh neigatiif siigniifiikan beiban keirja teirhadap kiineirja 

karyawan Badan Amiil Zakat Nasiional (BAZNAS) Kota Surabaya. Maka 

peirlu adanya peinurunan beiban keirja deingan meimbeiriikan peikeirjaan yang 

seisuaii deingan waktu yang seisuaii seihiingga tugas dapat teirseileisaiikan teipat 

waktu. 
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